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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara 

Identitas Subjek 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Umur   : 

 

Pertanyaan Umum  

1. Bagaimana biasanya Anda dan anak Anda berkomunikasi dalam 

situasi sehari-hari? 

2. Apakah Anda merasa hubungan komunikasi Anda dengan anak Anda 

baik dan terbuka? 

3. Apakah Anda sering mengalami konflik dalam komunikasi dengan 

anak Anda? Jika ya, apa penyebabnya menurut Anda? 

4. Bagaimana Anda biasanya menyelesaikan konflik dalam komunikasi 

dengan anak Anda? 

5. Bagaimana perasaan Anda terhadap dinamika komunikasi dalam 

keluarga Anda secara keseluruhan? 

6. Apakah Anda merasa nilai-nilai dan keyakinan Anda sejalan dengan 

nilai-nilai dan keyakinan anak Anda? 

7. Bagaimana Anda biasanya mengelola emosi Anda sendiri dan emosi 

anak Anda ketika terjadi konflik dalam komunikasi? 

8. Apakah Anda merasa bahwa keterampilan komunikasi Anda dan 

anak Anda sesuai untuk mengatasi konflik dengan efektif? 
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9. Bagaimana Anda merasa perbedaan kepribadian antara Anda dan 

anak Anda mempengaruhi komunikasi dalam keluarga Anda? 

1. Bagaimana manajemen konflik komunikasi interpersonal orang tua 

tunggal dan anak akibat perceraian di Kota Gorontalo? 

Orang Tua : 

1. Bagaimana Anda merasa perbedaan pandangan Anda dengan anak 

Anda memengaruhi komunikasi setelah perceraian? 

2. Bagaimana Anda mengatasi situasi di mana Anda dan anak Anda 

memiliki pendapat yang berbeda pasca perceraian? 

3. Bagaimana Anda menangani emosi Anda sendiri ketika terjadi konflik 

komunikasi dengan anak Anda setelah perceraian? 

4. Bagaimana Anda memastikan bahwa anak Anda merasa didengar 

dan dimengerti dalam komunikasi pasca perceraian? 

5. Apakah Anda merasa keterampilan komunikasi Anda memadai untuk 

mengatasi konflik dengan anak Anda setelah perceraian? 

Anak : 

1. Bagaimana perasaan Anda ketika berbicara dengan orang tua 

setelah perceraian? 

2. Apa yang membuat Anda merasa sulit berkomunikasi dengan orang 

tua setelah perceraian? 

3. Bagaimana Anda menangani perasaan Anda ketika berbicara 

dengan orang tua tentang perceraian? 

4. Apa yang bisa orang tua lakukan untuk membantu Anda merasa lebih 

nyaman dalam berkomunikasi setelah perceraian? 
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5. Apakah ada hal-hal khusus yang membuat Anda kesulitan berbicara 

dengan orang tua setelah perceraian? 

2. Bagaimana identifikasi konflik komunikasi interpersonal yang 

dilakukan orang tua tunggal dan anak akibat perceraian di Kota 

Gorontalo? 

Orang Tua : 

1. Apakah Anda merasa terjadi kesulitan dalam berkomunikasi dengan 

anak Anda sejak perceraian? 

2. Spesifik: Bisakah Anda sebutkan contoh konkret dari situasi di mana 

konflik komunikasi terjadi antara Anda dan anak Anda setelah 

perceraian? 

3. Bagaimana Anda merasakan perbedaan persepsi antara Anda dan 

anak Anda dalam berbagai situasi setelah perceraian? 

4. Bagaimana Anda mengelola emosi Anda sendiri ketika terjadi konflik 

komunikasi dengan anak Anda pasca perceraian? 

5. Apakah Anda merasa ada perbedaan nilai atau keyakinan antara 

Anda dan anak Anda yang mempengaruhi komunikasi setelah 

perceraian? 

Anak : 

1. Bagaimana Anda merasa terkait komunikasi dengan orang tua Anda 

setelah perceraian? 

2. Bisakah Anda ceritakan situasi di mana Anda merasa sulit 

berkomunikasi dengan orang tua Anda setelah perceraian? 

3. Bagaimana perbedaan pendapat antara Anda dan orang tua Anda 

memengaruhi komunikasi Anda setelah perceraian? 
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4. Bagaimana Anda merasakan ketika terjadi konflik komunikasi 

dengan orang tua Anda setelah perceraian? 

5. Apakah Anda merasa orang tua Anda memahami pandangan dan 

perasaan Anda dalam komunikasi pasca perceraian? 

3. Bagaimana faktor dan hambatan dalam manajemen konflik 

komunikasi interpersonal antara orang tua tunggal dan anak akibat  

perceraian? 

Orang Tua : 

1. Apa yang menurut Anda menjadi faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi konflik komunikasi dengan anak Anda pasca 

perceraian? 

2. Apakah Anda merasa bahwa perbedaan persepsi antara Anda dan 

anak Anda menjadi salah satu hambatan dalam mengelola konflik 

komunikasi pasca perceraian? 

3. Bagaimana perbedaan nilai atau keyakinan antara Anda dan anak 

Anda memengaruhi manajemen konflik komunikasi setelah 

perceraian? 

4. Bagaimana Anda mengatasi hambatan dalam mengelola emosi Anda 

sendiri ketika terjadi konflik komunikasi dengan anak Anda setelah 

perceraian? 

5. Apakah Anda merasa bahwa kurangnya keterampilan komunikasi 

menjadi hambatan dalam menangani konflik dengan anak Anda 

setelah perceraian? 
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Anak :  

1. Menurut Anda, apa faktor-faktor utama yang memengaruhi 

manajemen konflik komunikasi dengan orang tua Anda setelah 

perceraian? 

2. Apakah perbedaan pendapat atau persepsi antara Anda dan orang 

tua Anda menjadi salah satu hambatan dalam mengelola konflik 

komunikasi pasca perceraian? 

3. Bagaimana Anda merasa perbedaan nilai atau keyakinan antara 

Anda dan orang tua Anda memengaruhi manajemen konflik 

komunikasi setelah perceraian? 

4. Bagaimana Anda mengatasi hambatan dalam mengelola emosi Anda 

sendiri ketika terjadi konflik komunikasi dengan orang tua Anda 

setelah perceraian? 

5.  Apakah Anda merasa bahwa kurangnya keterampilan komunikasi 

menjadi hambatan dalam menangani konflik dengan orang tua Anda 

setelah perceraian? 
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Lampiran 2. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Selesai Penelitian Pengadilan Agama Gorontalo 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dokumentasi  1 Wawancara Orang 
Tua Dea (MB) 

Dokumentasi  2 Wawancara Dea 

Dokumentasi  3  
Wawancara Informan 
Orang Tua dan Anak 

Dokumentasi  4 Wawancara Ceje Dokumentasi  5 Wawancara Orang 
Tua Ceje (RM) 
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Dokumentasi  6 Wawancara 
Informan Orang Tua dan Anak 

Dokumentasi  7 Wawancara Orang Tua Putri (MP) 

Dokumentasi  8 Wawancara Putri 
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Dokumentasi  9 Wawancara Orang 
Tua Daffa (SB) 

Dokumentasi  10 Wawancara 
Informan Orang Tua dan Anak 

Dokumentasi  11 Wawancara Nurul Dokumentasi 12 Wawancara Orang 
Tua Nurul (AK) 

Dokumentasi  13 Wawancara Informan Orang Tua dan 
Anak 
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Dokumentasi 14 Wawancara Ibu Panitera Muda 
Gugatan Pengadilan Agama Gorontalo 

Dokumentasi 15 Wawancara Ibu Panitera 
Muda Gugatan Pengadilan Agama 

Gorontalo 

 


